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Abstract

The creation of the Ecopattern Mangrove collection aims to offer innovative modest
wear that takes ecological aspects into account. This is based on the significant
market demand for environmentally friendly modest fashion and the still limited
references for creating modest wear that combine mangrove motifs with natural
dyes and painted batik techniques. Therefore, the novelty of this creation is the
exploratory synergy between painted batik techniques with natural dyes tingi and
jolawe on rayon and cotton fabric materials, resulting in a visual character in the
form of an organic texture, earthy nuances, and a distinctive natural color effect.
The creation method used is the Three Stage Design Process which consists of three
stages: Problem Definition and Research, Creative Exploration, and Implementation.
Through this method, four modest wear looks are produced with the application
of environmentally friendly materials as an identity of sustainable luxury. The
implications of this creation for science are providing alternative developments in
textile design and sustainable fashion, especially in the realm of modest wear.

Keywords: mangrove, painted batik, modest wear, natural dyes, three stage design
process



Abstrak

Penciptaan koleksi Ecopattern Mangrove bertujuan menawarkan modest wear yang
inovatif dan mempertimbangkan aspek ekologis. Hal ini didasarkan pada permintaan
pasar yang cukup besar akan busana modest yang ramah lingkungan serta masih
terbatasnya referensi penciptaan modest wear yang menggabungkan motif mangrove
dengan pewarna alam dan teknik batik lukis. Oleh karena itu, kebaruan (novelty)
pengkaryaan ini adalah sinergi eksploratif antara teknik batik lukis dengan pewarna
alam tingi dan jolawe pada material kain rayon dan katun, sehingga menghasilkan
karakter visual berupa tekstur organik, nuansa earthy, dan efek warna alami yang
khas. Metode penciptaan yang digunakan adalah Three Stage Design Process yang
terdiri dari tiga tahap, yakni Problem Definition and Research, Creative Exploration,
dan Implementation. Melalui metode ini dihasilkan empat look modest wear dengan
aplikasi material ramah lingkungan sebagai identitas sustainable luxury. Implikasi
penciptaan ini bagi keilmuan adalah penyediaan alternatif pengembangan desain
tekstil dan fesyen berkelanjutan khususnya di ranah modest wear.

Kata Kunci: mangrove, batik lukis, modest wear, pewarna alam, three stage design
process

PENDAHULUAN

Industri fesyen global saat ini dihadapkan pada tekanan ganda: tuntutan inovasi yang
selaras dengan siklus tren pasar yang relatif singkat dan kewajiban untuk mewujudkan
praktik fesyen berkelanjutan (Ramadhan, 2024). Dalam konteks ini, segmen modest
wear menunjukkan pertumbuhan signifikan, menuntut perancangan yang tidak hanya
fungsional, elegan, dan nyaman, tetapi juga konsisten dengan nilai-nilai kesopanan dalam
beragam aktivitas dan situasi (Manzoor et al., 2024). Di sisi lain, peningkatan kesadaran
akan dampak ekologis industri fesyen telah memicu pengembangan pendekatan desain
yang lebih beretika dan ramah lingkungan. Salah satu isu ekologis yang kian mendesak
adalah proses pewarnaan tekstil, yang berpotensi menyebabkan polusi lingkungan.
Banyak entitas industri tekstil secara rutin membuang limbah cair dalam volume besar
yang mengandung zat pewarna sintetis ke lingkungan (Kim et al., 2025). Limbah pewarna
sintetis tersebut dikenal sulit terurai dan berkapasitas mencemari ekosistem perairan
(Haniza et al., 2022).

Koleksi Ecopattern Mangrove ini diciptakan sebagai respons kritis terhadap dinamika
pasar modest wear sekaligus sebagai tanggung jawab ekologis dalam industri fesyen.
Tujuan utamanya adalah menyajikan alternatif modest wear yang tidak hanya ramah
lingkungan dan modis, tetapi juga mengusung nilai edukatif terkait konservasi lingkungan,
khususnya ekosistem hutan mangrove. Pemilihan hutan mangrove sebagai inspirasi motif
didasarkan pada signifikasi ekologis dan daya tarik visualnya sebagai ekosistem pesisir
yang rentan sehingga berpotensi mengkomunikasikan pesan konservasi ke dalam ranah
fesyen (Ison et al., 2024). Lebih lanjut, pemanfaatan pewarna alam merupakan langkah



konkret dalam memitigasi dampak lingkungan, sehingga modest wear yang dihasilkan
tidak hanya memenubhi kriteria estetika, tetapi juga etika dan keberlanjutan.

Meskipun eksplorasi batik lukis dan pewarna alam telah banyak dilakukan (Damayanti
& Haq, 2025), sebagian penelitian terdahulu masih berfokus pada aspek teknis pewarnaan
tekstil atau pengembangan material berkelanjutan tanpa mengaitkannya secara spesifik
dengan narasi ekologis dalam desain modest wear (Repon et al., 2023). Kajian mengenai
modest wear sendiri umumnya menitikberatkan pada tren pasar, identitas muslimah, dan
perkembangan gaya hidup fesyen kontemporer, namun belum banyak mengintegrasikan
eksplorasi artistik batik lukis dengan tema konservasi lingkungan sebagai identitas visual
koleksi (Ratuannisa, 2024). Selain itu, studi mengenai pewarna alam berbasis mangrove
lebih banyak diarahkan pada potensi ekonomi dan aplikasi pewarna tekstil tradisional,
bukan pada pengembangan koleksi sustainable modest wear yang diwujudkan dalam
bentuk karya fesyen kontemporer (Asteria e al., 2023). Oleh karena itu, orisinalitas karya
ini terletak pada perumusan konsep Ecopattern Mangrove melalui sinergi antara teknik
batik lukis ekspresif, penggunaan pewarna alam, dan penguatan pesan ekologis dalam
rancangan modest wear kontemporer yang diwujudkan dalam bentuk koleksi nyata.

Berdasarkan uraian tersebut, urgensi penciptaan ini dapat dirumuskan dalam tiga poin
krusial yang saling terkait, yaitu: (1) minimnya referensi penciptaan modest wear yang
secarakomprehensif mengintegrasikan motifekologis sepertimangrove, dengan komitmen
ekologis melalui penggunaan pewarna alam yang terstandardisasi; (2) eksplorasi sinergi
antara batik lukis dan pigmen alam untuk mengoptimalkan efek gradasi warna pada
material kain yang nyaman, ringan, dan sesuai untuk modest wear. Batik lukis dalam
konteks ini, menawarkan fleksibilitas kreatif yang superior dalam menciptakan motif
stilasi yang unik dibandingkan dengan batik cap atau batik tulis tradisional (Megasari et
al., 2025); dan (3) segmentasi pasar fesyen berkelanjutan dalam kategori modest wear
masih belum banyak tergarap, meskipun segmen ini menunjukkan permintaan yang tinggi
terhadap busana yang nyaman, breathable, elegan, dan berkarakter (Cui ef al., 2025).

Berpijak pada argumentasi di atas, penciptaan ini memiliki implikasi signifikan
terhadap perkembangan keilmuan fesyen. Bagi kalangan akademisi fesyen, karya ini
dapat berfungsi sebagai model penelitian material dan desain berkelanjutan, yang dapat
dimanfaatkan sebagai studi kasus eksplorasi teknik tekstil serta filosofi konservasi
lingkungan. Kebaruan dalam riset penciptaan ini terletak pada penggabungan beberapa
aspek yang belum banyak dikembangkan secara bersamaan dalam desain modest wear.
Pertama, eksplorasi motif mangrove yang tidak ditampilkan secara realistis, melainkan
diolah secara ekspresif melalui teknik batik lukis. Kedua, penciptaan ini berfokus pada
penciptaan koleksi nyata sebagai hasil akhir, yang dapat memberikan kontribusi praktis
terhadap inovasi produk berkelanjutan.

METODE

Metode penciptaan koleksi Ecopattern Mangrove menggunakan Three Stage
Design Process. Metode ini dipilih karena mampu mengintegrasikan proses riset,
eksplorasi kreatif, dan implementasi desain secara sistematis dalam penciptaan karya



fesyen berbasis praktik (practice-based
research). Metode ini banyak digunakan
dalam penelitian penciptaan seni dan
desain karena memungkinkan perancang
mengembangkan konsep visual melalui
tahapan analitis sekaligus eksperimental
(Candy & Edmonds, 2018).

Metode Three Stage Design Process
terdiri atas tiga tahap utama, yaitu
Problem Definition and Research, Creative
Exploration, dan Implementation (Gambar
1). Ketiga tahap tersebut diterapkan untuk
mengembangkan modest wear berbasis
motif mangrove dengan eksplorasi teknik
batik lukis dan pewarna alam.

BAGAN METODE PENCIPTAAN

THREE STAGE DESIGN PROCESS
Ecopattern Mangrove

« Identifikasi masalah dan tujuan penciptaan

|
|
B Studi literatur: modest wear berkelanjutan,

\ batik lukis, pewarna alam, dan ekosistem mangrove

« Observasi visual mangrove (bentuk akar, daun,
tekstur, pola organik)

+ Studi material kain dan pewarna alam
+ Analisis tren modest wear dan segmentasi pengguna

P

PROBLEM
DEFINITION AND
RESEARCH

A |

=) Output: Konsep penciptaan, moodboard, sketsa awal
motif, palet warna alami, rumusan konsep visual

2 + Eksplorasi stilasi motif mangrove dengan teknik batik lukis
+ Eksperimen pewarna alam (intensitas, pencelupan,
ketahanan warna, kombinasi warna, layering)
/ + Pengembangan alternatif sketsa desain modest wear
D, « Eksplorasi material dan uji sampel kain
CREATIVE =» Output: Desain terpilih, sampel batik lukis, hasil uji pewarna alam,
EXPLORATION prototype material tekstil
+ Proses produksi: pemindahan motif, pembatikan, pewarnaan alam,
fiksasi warna
+ Konstruksi busana sesuai desain
' + Evaluasi visual dan fungsional (estetika, kenyamanan,
keberlanjutan)
IMPLEMENTATION = =» Output: 4 Jook modest wear dengan motif mangrove melalui
kombinasi batik lukis dan pewarna alam

HASIL AKHIR

Koleksi Ecopattern Mangrove:
Modest Wear Berbasis Batik Lukis dan Pewarna Alam

sebagai ldentitas Sustainable Luxury

Gambar 1.

Metode Three Stage Design Process
(diadaptasi dari Candy & Edmonds,
2018)

1. Problem Definition and Research

Tahap pertama berfokus pada identifikasi
masalah, pengumpulan data, dan penguatan
landasan konseptual penciptaan. Pada
tahap ini dilakukan studi literatur mengenai
perkembangan modest wear berkelanjutan,
eksplorasi batik lukis, pewarna alam, serta
kajian ekologis mengenai hutan mangrove
sebagai sumber inspirasi visual dan
filosofis.

Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi visual terhadap bentuk akar,
daun, tekstur batang, serta pola organik
ekosistem mangrove yang kemudian
ditransformasikan menjadi stilasi motif.
Eksplorasi pewarna alam juga dilakukan
dengan mempertimbangkan aspek
keberlanjutan karena penggunaan pigmen
alami dinilai lebih ramah lingkungan
dibandingkan pewarna sintetis yang
berpotensi menghasilkan limbah berbahaya
bagi ekosistem perairan (Haniza et al.,
2022).

Pada tahap ini juga dilakukan analisis
tren modest wear kontemporer untuk
menentukan siluet, gaya visual, dan
segmentasi pengguna. Analisis tersebut
bertujuan agar koleksi yang dihasilkan
tetap memiliki nilai komersial tanpa
meninggalkan prinsip sustainable fashion.
Output tahap ini berupa konsep penciptaan
serta rumusan konsep visual koleksi
Ecopattern Mangrove yang dituangkan
dalam Moodboard inspirasi (Gambar 2),
sketsa awal motif mangrove (Gambar 3),
serta sketsa desain (Gambar 4)
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Gambar 2.
Moodboard Inspirasi (Salwa, 2025)
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Gambar 3. Sketsa awal motif mangrove
(Salwa, 2025)

Gambar 4. Sketsa desain (Salwa, 2025)

2. Creative Exploration

Tahap Creative Exploration merupakan
proses pengembangan ide visual dan
eksperimen teknik. Pada tahap ini dilakukan
eksplorasi stilasi motif mangrove melalui
teknik batik lukis dengan pendekatan
ekspresif. Teknik batik lukis dipilih
karena memiliki fleksibilitas tinggi dalam
menghasilkan  garis  organik, sapuan
warna, serta efek visual yang lebih spontan
dibandingkan teknik batik tradisional
lainnya (Megasari ef al., 2025).

Eksplorasi stilasi bentuk mangrove
mempertimbangkan  komposisi  visual,
motif, dan karakter modest wear. Material
utama yang digunakan dalam penciptaan
karya ini berupa kain rayon karena memiliki
daya serap warna yang baik, tekstur lembut,
dan nyaman digunakan sebagai material



busana modest wear. Kain rayon digunakan
baik sebagai kain dasar batik lukis maupun
kain polos berwarna pada busana.

Proses pewarnaan menggunakan bahan
pewarna alam yang digunakan berasal
dari tingi dan jolawe untuk menghasilkan
karakter warna earthy tones yang sesuai
dengan konsep sustainable fashion. Teknik
pewarnaan dilakukan melalui teknik colet
dan layering warna untuk menciptakan
kedalaman visual pada motif. Setelah proses
pewarnaan, dilakukan proses fiksasi warna
menggunakan tawas, kapur, dan tunjung
guna membantu pengikatan warna pada
serat kain. Teknik fiksasi colet merupakan
proses penguncian warna pada kain setelah
pewarna alami diaplikasikan dengan
teknik colet agar warna lebih awet, tidak
mudah luntur, dan menghasilkan karakter
warna tertentu. Proses ini dilakukan
dengan mengoleskan atau merendam kain
menggunakan larutan fiksator seperti tawas,
kapur, dan tunjung.

Selanjutnya dilakukan eksplorasi motif
dan warna, tahap ini juga mencakup
pengembangan desain busana melalui
pembuatan beberapa alternatif sketsa
modest wear. Pengembangan desain
mempertimbangkan  aspek  ergonomi,
estetika, dan karakter sustainable luxury.
Output tahap ini berupa desain terpilih
(Gambar 5), eksperimen sampel batik lukis
(Gambar 6), serta hasil uji pewarna alam
yang akan digunakan pada koleksi akhir
(Gambar 7).

Gambar 5.
Desain terpilih (Salwa,2025)

Desain koleksi modest wear yang
terpilih untuk direalisasikan berjumlah
empat look. Kriteria pemilihan desain akhir
dalam penciptaan busana dilakukan melalui
proses seleksi terhadap beberapa alternatif
rancangan berdasarkan aspek konseptual,
estetika, fungsi, dan kelayakan teknis.

Desain terpilih ditentukan berdasarkan
kemampuannya merepresentasikan konsep
Ecopattern Mangrove secara paling optimal
melalui  keselarasan siluet, komposisi
motif, harmoni warna, serta karakter visual
yang mendukung identitas sustainable
modest wear. Selain itu, pertimbangan
ergonomi seperti kenyamanan, fleksibilitas
gerak, dan kesesuaian material terhadap
karakter modest wear juga menjadi faktor
penting dalam menentukan desain akhir.
Aspek kebaruan turut menjadi indikator
utama, terutama pada pengolahan motif
mangrove secara ekspresif melalui teknik
batik lukis dan penggunaan pewarna alam
sebagai pendekatan fesyen berkelanjutan
(Widiawati, 2018; Repon et al., 2023).

Keempat look tersebut dipilih karena



mampu merepresentasikan tahapan
eksplorasi visual motif mangrove secara
berbeda melalui pengolahan stilasi bentuk,
komposisi motif, serta kombinasi warna
alami dari cokelat dan hijau yang dihasilkan
dari pewarna tingi dan jolawe.
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Gambar 6.

Eksperimen sampel batik Lukis
(Salwa,2025)

Berdasarkan hasil eksperimen pewarna
alam pada kain rayon, pewarna jolawe
menghasilkan warna kuning kehijauan
hingga olive, sedangkan pewarna tingi
menghasilkan warna cokelat muda hingga
cokelat kemerahan. Perbedaan karakter
warna dipengaruhi oleh konsentrasi larutan
pewarna, frekuensi pencoletan, serta jenis
bahan fiksasi yang digunakan. Semakin
tinggi intensitas pencelupan, warna yang
dihasilkan cenderung semakin pekat dan
stabil pada permukaan kain.

Penggunaan fiksasi tawas menghasilkan
karakter warna yang lebih cerah dan stabil,
kapur menghasilkan warna yang lebih
lembut dan natural, sedangkan tunjung
menghasilkan warna yang lebih gelap dan
tegas. Proses eksperimen dilakukan pada
beberapa sampel kain dengan variasi jenis
pewarna, teknik layering, serta penggunaan
bahan fiksasi untuk memperoleh karakter
warna yang paling sesuai dengan konsep
visual karya.

Berdasarkan hasil eksperimen pewarna
alam yang telah diujikan menunjukkan
bahwa kombinasi pewarna tingi dan jolawe
menghasilkan gradasi warna alami dengan
karakter earthy tones yang harmonis.
Pewarna tingi menghasilkan nuansa
cokelat yang hangat, sedangkan jolawe
menghasilkan warna hijau kekuningan.
Kedua warna tersebut kemudian dipadukan
melalui teknik /ayering dan gradasi warna
padaprosesbatiklukissehinggamenciptakan
transisi warna yang menyerupai karakter
alami ekosistem mangrove.

Penerapan gradasi warna dilakukan
secara bertahap pada bidang motif untuk
menghasilkan dimensi visual yang lebih
organik dan dinamis. Kombinasi warna
cokelat dari tingi dan hijau dari jolawe
dipilih  karena mampu memperkuat
representasi  visual akar, daun, dan
lingkungan mangrove pada karya modest
wear. Hasil akhir pewarnaan menunjukkan
bahwa perpaduan kedua pewarna alam
tersebut menghasilkan karakter warna yang
lembut, natural, serta mendukung konsep
sustainable fashion yang diangkat dalam
penciptaan karya.
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Gambar 7.

Hasil uji pewarna alam yang akan
digunakan pada koleksi akhir
(Salwa,2025)

3. Implementation

Tahap implementasi merupakan tahap
realisasidesainmenjadikoleksibusanautuh.
Pada tahap ini dilakukan proses produksi
karya mulai dari pemindahan motif ke
kain, proses pembatikan, pewarnaan alam,
fiksasi warna, hingga konstruksi busana.

Pada tahap implementasi juga mencakup
proses evaluasi visual dan fungsional
terhadap karya. Evaluasi dilakukan untuk
memastikan kesesuaian antara konsep awal
dengan hasil akhir, baik dari segi estetika,
penerapan motif, maupun karakter modest
wear yang dihasilkan.

Teknik evaluasi hasil karya busana
dilakukan ~ menggunakan  pendekatan

evaluasi  kualitatif-deskriptif =~ melalui
observasi langsung, fitting test, dan expert
judgment. QObservasi dilakukan untuk
menilai kualitas estetika dan teknis karya,
meliputi ketepatan penerapan motif, kualitas
pewarnaan alam, proporsi desain, serta
kerapian konstruksi busana. Selanjutnya,
fitting test digunakan untuk mengevaluasi
aspek ergonomi seperti kenyamanan,
keleluasaan gerak, dan kesesuaian busana
saat dikenakan. Adapun expert judgment
dilakukan dengan melibatkan dosen atau
praktisi fesyen guna memperoleh penilaian
profesional terhadap kualitas artistik,
inovasi desain, dan penerapan prinsip
sustainable fashion. Teknik evaluasi ini
penting untuk memastikan bahwa karya
tidak hanya memenuhi nilai estetika, tetapi
juga memiliki fungsi, kenyamanan, dan
relevansi terhadap pengembangan fesyen
berkelanjutan (Ajizah, 2021; Yusuf et al.,
2017).

Output dari tahapan ini dilakukan
terhadap keterbacaan stilasi motif mangrove
(Gambar 8), keberhasilan penerapan gradasi
warna alami hasil kombinasi pewarna tingi
dan jolawe (Gambar 9), serta penempatan
motif pada busana (Gambar 10).

Gambar 8.

Proses stilasi motif mangrove dari
bentuk alami menjadi motif batik
kontemporer



Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
stilasi  motif tetap mempertahankan
karakter organik mangrove meskipun telah
mengalami penyederhanaan bentuk visual.
Pengolahan garis lengkung dan bentuk
bercabang menghasilkan motif yang lebih
ekspresif tanpa menghilangkan identitas
visual mangrove sebagai sumber inspirasi
utama karya. Stilasi tersebut kemudian
dikembangkan menjadi motif batik
kontemporer yang diterapkan pada koleksi
modest wear.

Selanjutnya,  evaluasi  berikutnya
dilakukan terhadap penerapan gradasi
pewarna alami hasil kombinasi pewarna
tingi dan jolawe pada kain rayon
menggunakan teknik batik lukis.

Gambar 9. Detail hasil gradasi pewarna
alam tingi dan jolawe pada kain rayon
(Salwa, 2025)

Setelah proses pewarnaan selesai,
dilakukan proses fiksasi menggunakan
tawas, kapur, dan tunjung untuk membantu

pengikatan warna pada serat kain serta
menghasilkan variasi karakter pewarna
alam.

Melalui tahap implementasi dihasilkan
empat look modest wear dengan karakter
visual organik yang menampilkan stilasi
motif mangrove melalui perpaduan batik
lukis dan pewarna alam. Koleksi ini
merepresentasikan  konsep  sustainable
luxury melalui penggunaan material ramah
lingkungan, palet warna alami, serta
eksplorasi tekstur visual yang artistik dan
ekologis.

Selanjutnya, evaluasi dilakukan terhadap
penempatan motif pada busana untuk
melihat keseimbangan komposisi visual
dan kesinambungan antar /ook dalam satu
koleksi.

Gambar 10.

Penempatan motif batik pada koleksi
Modest Wear (Salwa, 2025)

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
penempatan motif pada busana mampu
menciptakan ritme visual yang dinamis
sekaligus mempertahankan keseimbangan
antara bidang motif dan bidang polos.
Komposisi motif yang diterapkan pada
setiap look juga menunjukkan proses
eksplorasi visual yang berbeda namun
tetap memiliki keterkaitan konsep dalam



satu kesatuan koleksi.

Melalui tahap implementasi dihasilkan
empat look koleksi modest wear dengan
karakter visual organik yang menampilkan
stilasi motif mangrove melalui perpaduan
teknik batik lukis dan pewarna alam
(Gambar 11).

Gambar 11.
Koleksi akhir Modest Wear
(Salwa, 2025)

Keempat look menunjukkan variasi
pengolahan motif, komposisi visual, dan
penerapan warna alami dalam satu kesatuan
koleksi. Cara merepresentasikan konsep
sustainable [luxury melalui penggunaan
material ramah lingkungan, palet warna
alami, serta eksplorasi tekstur visual yang
artistik dan ekologis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penciptaan koleksi Ecopattern
Mangrove menghasilkan empat look modest
wear yang mengintegrasikan eksplorasi
teknik batik lukis, pewarna alam, serta
pendekatan sustainable fashion. Keempat
look dari koleksi ini dikembangkan melalui
stilasi visual ekosistem mangrove dengan
penekanan pada bentuk organik akar, daun,
dan tekstur pesisir yang diterjemahkan ke

10

dalam motif tekstil kontemporer.

Secara  keseluruhan, koleksi ini
mengedepankan karakter modest wear
yang longgar, nyaman, dan elegan melalui
pemilihan  material  breathable  serta
penggunaan palet warna earthy yang
merepresentasikan lingkungan mangrove.
Dalam konteks estetika kontemporer,
pendekatan desain yang mengintegrasikan
nilai ekologis dengan eksplorasi artistik
menunjukkan perkembangan penting dalam
praktik sustainable fashion. Oleh karena itu,
setiap look dalam koleksi ini tidak hanya
berfungsi sebagai produk sandang, tetapi
juga sebagai medium representasi ekologis
dan identitas visual berkelanjutan.

e Look 1

Look pertama menampilkan siluet
A-line dengan komposisi two pieces
berupa blouse dan celana kulot (Gambar
12). Desain modest wear ini menampilkan
visual yang sederhana dan ringan melalui
komposisi asymmetrical pada bagian atas
busana. Siluet longgar pada blouse dan
celana memberikan kesan santai namun
tetap elegan sehingga sesuai dengan
karakter modest wear. Dalam desain
modest wear, siluet longgar menjadi elemen
penting karena memberikan keleluasaan
gerak sekaligus mempertahankan prinsip
kesopanan dalam berpakaian (Manzoor et
al., 2024).



Gambar 12. Look 1 (Salwa, 2025)

Berdasarkan aspek estetika bentuk, /ook
pertama memiliki komposisi visual yang
seimbang melalui perpaduan kain katun
polos berwarna putih dengan aksen cokelat
alami pada bagian luar busana. Bentuk
diagonal pada outer menciptakan fokus
visual pada area tubuh bagian atas sehingga
tampilan terlihat lebih modern dan tidak
monoton. Penerapan garis organik pada
motif batik juga menghasilkan karakter
visual yang lebih ekspresif dan dinamis.

Padabagian motifbatik, stilasimangrove
terlihat melalui pengolahan bentuk daun dan
garis akar yang dibuat lebih dekoratif. Motif
tidak diterapkan secara penuh pada seluruh
permukaan kain sehingga tetap memberikan
ruang visual dan  mempertahankan
kesan minimalis. Pendekatan tersebut

memperkuat keterbacaan motif mangrove
tanpa membuat tampilan busana terlihat
berat.

Berdasarkan aspek warna, penggunaan
warna  krem, putih, dan cokelat
menghasilkan perpaduan warna earthy
tones yang lembut dan natural. Warna
cokelat merepresentasikan unsur tanah
pesisir, sedangkan warna putih memberikan
kesan bersih dan ringan. Kombinasi tersebut
menciptakan kesan visual yang tenang
sekaligus memperkuat konsep sustainable
fashion yang terinspirasi dari alam.

Secara material, kombinasi kain katun
dan rayon pada blouse memberikan kualitas
higroskopis yang baik sehingga mendukung
kenyamanan termal pengguna.

Berdasarkan aspek kenyamanan dan
prinsip modest wear, penggunaan siluet
longgar, material ringan, serta bentuk
busana yang tidak membentuk tubuh
menunjukkan kesesuaian desain dengan
karakter modest wear yang mengutamakan
kenyamanan, fungsi, dan kesopanan dalam
berpakaian.

e Look?2

Look kedua tetap menggunakan siluet
A-line melalui perpaduan tunik lengan
lonceng dan celana kulot panjang (Gambar
13). Look ini menampilkan desain yang
lebih formal dan minimalis serta komposisi
warna krem dan cokelat menjadi elemen
dominan yang menciptakan kesan elegan
dan hangat. Pendekatan desain tersebut
sejalan dengan perkembangan modest wear
yang mengedepankan keseimbangan antara
fungsi, estetika, dan kenyamanan (Cui et
al., 2025).
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Gambar 13. Look 2 (Salwa, 2025)

Secara visual, bentuk tunik dengan
bukaan depan dan detail kancing
menciptakan kesan rapi, sederhana, dan
elegan. Detail lengan lonceng memberikan
aksen dinamis yang memperhalus struktur
busana sehingga tampak lebih feminin.
Penempatan motif pada bagian bawah
atasan menghasilkan titik fokus visual
yang seimbang tanpa menghilangkan
kesederhanaan bentuk busana.

Berdasarkan aspek estetika bentuk,
bidang kain polos yang cukup luas
dipadukan dengan stilasi motif mangrove
menghasilkan tampilan yang lebih bersih
dan modern. Komposisi bentuk yang
sederhana memperkuat karakter modest
wear yang mengutamakan keseimbangan
antara estetika dan fungsi.
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Pada aspek keterbacaan motif, stilasi
mangrove terlihat melalui pengolahan garis
akar dan bentuk organik yang diterapkan
secara halus menggunakan teknik batik
lukis. Motif ditempatkan pada bagian bawah
busana dengan pendekatan placement motif
sehingga tampak lebih terkontrol dan tidak
berlebihan. Motif ini juga terlihat lebih
menyatu dengan bidang kain pada atasan
dan bawahan sehingga menghasilkan
karakter visual yang lebih lembut, natural,
dan harmonis.

Dari aspek warna, penggunaan warna
krem dan cokelat menghasilkan nuansa
earthy tones yang memperkuat karakter
alami pada koleksi. Warna cokelat alami
dari pewarna tingi merepresentasikan
unsur tanah dan akar mangrove, sedangkan
warna krem memberikan kesan ringan dan
tenang.

Secara makna, look kedua
merepresentasikan ekosistem mangrove
sebagai  ruang  pertumbuhan  dan
perlindungan. Akar mangrove yang
divisualisasikan pada bagian depan busana
dimaknai sebagai simbol ketahanan dan
keterhubungan antara manusia dengan
lingkungan.

Berdasarkan  aspek  keberlanjutan,
penggunaan pewarna alam menghasilkan
karakter ~warna yang tidak terlalu
mencolok namun memiliki kedalaman
visual yang khas. Penerapan material
kain rayon yang ringan dan siluet longgar
juga mendukung kenyamanan pengguna
sekaligus menunjukkan kesesuaian dengan
prinsip modest wear yang mengutamakan
kenyamanan, kesopanan, dan fleksibilitas
dalam aktivitas sehari-hari.



e Look3

Look ketiga menampilkan eksplorasi
bentuk asimetris melalui potongan silang
pada bagian atas busana dengan detail
batik yang membentuk visual menyerupai
daun mangrove (Gambar 14). Desain
ini menciptakan tampilan yang lebih
tegas dibandingkan ook sebelumnya.
Perpaduan warna putih, olive, dan cokelat
tua menghasilkan kontras visual yang tetap
harmonis dalam palet warna alam sehingga
memperkuat karakter modern pada koleksi
modest wear.

Gambar 14. Look 3 (Salwa, 2025)

Dari aspek estetika bentuk, komposisi
diagonal pada bagian atasan menciptakan
ritme visual yang dinamis dan memberikan
kesan struktural pada busana. Penggunaan
bidang bertumpuk (overlapping layers)
memperkuat dimensi visual sehingga

tampilan terlihat lebih stylish namun tetap
sederhana. Detail potongan silang juga
menghasilkan siluet yang lebih tegas tanpa
meninggalkan karakter modest wear yang
longgar dan nyaman digunakan.

Pada aspek keterbacaan motif, stilasi
mangrove diterapkan secara lebih halus
melalui pengolahan motif garis organik
pada bagian batik berwarna olive. Detail
batik yang menyerupai bentuk daun
menjadi  elemen visual utama yang
memperkuat inspirasi mangrove pada /ook
ini. Pendekatan tersebut menghasilkan
tampilan yang lebih minimalis karena motif
tidak menjadi elemen dominan, melainkan
menyatu dengan struktur bentuk busana
secara keseluruhan.

Dari aspek warna, penggunaan warna
putih, olive, dan cokelat tua menghasilkan
nuansa earthy tones yang lebih dewasa dan
elegan. Warna olive merepresentasikan
vegetasi mangrove, sedangkan warna
cokelat tua pada bagian bawahan busana
memperkuat asosiasi visual terhadap unsur
tanah dan akar pesisir. Kombinasi warna
alami tersebut juga mendukung konsep
sustainable fashion karena menghadirkan
kesan visual yang tenang, natural, dan
dekat dengan lingkungan.

Berdasarkan aspek kenyamanan dan
prinsip modest wear, penggunaan material
ringan dan siluet longgar mendukung
mobilitas pengguna sekaligus memberikan
kenyamanan termal. Potongan busana yang
tidak membentuk tubuh menunjukkan
kesesuaian dengan prinsip modest wear
yang menekankan keseimbangan antara
fungsi, kenyamanan, dan estetika.

Secara  keseluruhan, /Jook  ketiga
merepresentasikan  interpretasi  modest
wear dengan pendekatan visual yang lebih
minimalis dan urban melalui eksplorasi
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bentuk asimetris, stilasi motif mangrove,
serta penggunaan palet warna alami yang
harmonis. Pendekatan visual minimalis
dan kontemporer tersebut sejalan dengan
perkembangan fesyen berkelanjutan yang
mengedepankan identitas desain, fungsi,
dan gaya hidup urban (Martin-Woodhead,
2022).

o Look 4

Look keempat menampilkan eksplorasi
visual yang paling ekspresif dalam koleksi
melalui penggunaan layering berupa outer
bermotif batik, inner asimetris berwarna
hijau, dan aksesoris pendukung pada
bagian kepala (Gambar 15). Siluet busana
yang mengalir dipadukan dengan detail
ruffles pada bagian rok menghasilkan kesan
dramatis namun tetap ringan dan feminin.

Gambar 15.
Look 4 (Salwa, 2025)
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Dari aspek estetika bentuk, look
ini memiliki komposisi visual yang
lebih kompleks dibanding look lainnya.
Penggunaan layering pada bagian luar
busana menciptakan dimensi visual yang
tidak hanya berfungsi sebagai strategi
estetika, tetapi juga menciptakan kedalaman
visual dan fleksibilitas penggunaan
busana (versatility) (Ramadhan, 2024).
Selain itu detail garis organik pada
permukaan kain memperkuat kesan
natural dan artistik. Bentuk flowing pada
busana juga merepresentasikan karakter
ekosistem mangrove yang hidup dan terus
berkembang.

Keterbacaan motif mangrove terlihat
melalui pengolahan garis-garis organik
yang menyerupai alur vegetasi dan akar
mangrove. Motif diterapkan  secara
menyebar pada bagian outer sehingga
menghasilkan kesan visual yang lebih
bebas dan ekspresif. Teknik batik lukis
memberikan karakter garis yang bebas
sehingga mendukung nuansa organik pada
karya. Pendekatan tersebut sejalan dengan
pendapat Zuhro (2020), bahwa transformasi
batik modern cenderung mengarah pada
penyederhanaan dan inovasi visual yang
lebih kontemporer tanpa menghilangkan
nilai budaya dan identitas tradisionalnya.

Dari aspek warna, dominasi warna
cokelatmuda, krem, dan putithmenghasilkan
harmoni warna alamyang lembut dan
elegan. Penggunaan warna-warna tersebut
memperkuat identitas sustainable fashion
melalui pendekatan visual yang dekat
dengan alam dan tidak berlebihan.

Look ini juga tetap mempertahankan
prinsip modest wear melalui penggunaan
layering dan panjang busana yang menutupi
tubuh, serta material yang ringan dan
nyaman digunakan. Penggunaan topi lebar



memperkuat karakter resort wear sekaligus
memberikan identitas visual yang berbeda
pada koleksi.

Secara keseluruhan, keempat /ook dalam
koleksi Ecopattern Mangrove menunjukkan
bahwa eksplorasi teknik batik lukis
dan pewarna alam dapat menghasilkan
identitas visual modest wear yang inovatif
dan berkelanjutan. Penggunaan motif
mangrove tidak hanya berfungsi sebagai
elemen dekoratif, tetapi juga sebagai

medium narasi ekologis yang memperkuat
nilai konseptual karya. Melalui pendekatan
ini, koleksi tersebut berhasil menghadirkan
perpaduan antara estetika kontemporer,
nilai budaya, dan kesadaran lingkungan
dalam satu kesatuan desain fesyen.

Berdasarkan penjelasan di atas, esensi
pembahasan dalam riset penciptaan ini
dapat diringkas dalam tabel 1 (Hasil dan
Pembahasan).

Tabel 1. Hasil dan Pembahasan

Look Aspek Estetika Bentuk e Pembahasan Teoretis
dan Konsep
Siluet A-/line dan komposisi | Merepresentasikan Siluet longgar pada modest wear
asimetris menghasilkan hubungan harmonis mendukung kenyamanan dan prinsip
tampilan sederhana, ringan, |antara manusia dan kesopanan berpakaian (Manzoor et
dan elegan. Perpaduan warna | lingkungan pesisir melalui |al., 2024). Penggunaan pewarna alam
krem, putih, dan cokelat stilasi bentuk akar dan juga memperkuat konsep sustainable
Look 1 menciptakan harmoni earthy |daun mangrove serta fashion yang terinspirasi dari alam.
tones yang natural. Motif penggunaan warna alami
mangrove diterapkan secara |yang terinspirasi dari
minimalis sehingga tampilan | ekosistem mangrove.
tetap seimbang dan tidak
berlebihan.
Tunik lengan lonceng dengan | Merepresentasikan Pendekatan desain minimalis
siluet 4-line menghasilkan | mangrove sebagai dalam modest wear mencerminkan
tampilan formal, rapi, dan simbol pertumbuhan keseimbangan antara fungsi, estetika,
elegan. Penempatan motif dan perlindungan. dan kenyamanan (Cui et al., 2025).
Look 2 pada bagian bawah busana | Visual akar mangrove
menciptakan titik fokus dimaknai sebagai bentuk
visual yang seimbang dan keterhubungan antara
modern. manusia dan lingkungan.
Bentuk asimetris dan Merepresentasikan Pendekatan visual minimalis
overlapping layers interpretasi modest wear | dan kontemporer dalam fesyen
menciptakan ritme visual modern melalui eksplorasi | berkelanjutan mengedepankan
dinamis dan modern. bentuk kontemporer dan | identitas desain, fungsi, dan gaya
Look 3 Perpaduan warna putih, stilasi motif mangrove hidup urban (Martin-Woodhead,
olive, dan cokelat tua yang lebih minimalis dan |2022).
memperkuat karakter visual |urban.
yang tegas namun tetap
harmonis.
Penggunaan layering, siluet | Merepresentasikan Penggunaan layering menciptakan
flowing, dan detail ruffles dinamika ekosistem kedalaman visual dan fleksibilitas
menghasilkan tampilan yang | mangrove melalui bentuk | penggunaan busana (versatility)
lebih ekspresif, artistik, dan | flowing, garis organik, dan | dalam desain fesyen kontemporer
Look 4 dinamis. Motif mangrove eksplorasi visual resort (Ramadhan, 2024). Transformasi
diterapkan secara lebih bebas | wear yang dekat dengan | batik modern juga mengarah pada
pada bagian outer sehingga |alam. inovasi visual yang lebih kontemporer
memperkuat karakter tanpa menghilangkan identitas budaya
organik karya. (Zuhro, 2020).
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PENUTUP

Simpulan

PenciptaankoleksiEcopattern Mangrove
berhasil menghasilkan empat look modest
wear yang mengintegrasikan eksplorasi
teknik batik lukis dan pewarna alam sebagai
pendekatan sustainable fashion. Penciptaan
ini dilakukan melalui metode Three Stage
Design Process yang terdiri atas tahap
Problem Definition and Research, Creative
Exploration, dan Implementation. Melalui
tahapan tersebut, proses penciptaan mampu
mengembangkan konsep visual berbasis
ekosistem mangrove menjadi koleksi
modest wear yang memiliki nilai estetika,
fungsi, dan keberlanjutan.

Hasil penciptaan menunjukkan bahwa
teknik batik lukis memberikan fleksibilitas
visual dalam mengolah stilasi bentuk akar,
daun, dan tekstur mangrove secara lebih
ekspresif dan kontemporer. Penggunaan
pewarna alam menghasilkan karakter
warna earthy yang mendukung identitas
ekologis koleksi sekaligus memperkuat
kesan natural dan sustainable luxury pada
busana. Selain itu, penggunaan siluet
longgar seperti A-line, tunik, dan kulot
mampu memenuhi kebutuhan modest wear
yang nyaman, sopan, dan adaptif terhadap
iklim tropis.

Dari aspek estetika, koleksi Ecopattern
Mangrove menghadirkan harmoni visual
melalui perpaduan warna krem, hijau,
cokelat, dan olive yang merepresentasikan
ekosistem mangrove. Motif mangrove
tidak hanya berfungsi sebagai ornamen
dekoratif, tetapi juga menjadi representasi
nilai konservasi lingkungan dan hubungan
harmonis antara manusia dengan alam.

Dengan  demikian, penciptaan  ini
membuktikan bahwa sustainable fashion
dapat diwujudkan melalui integrasi
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eksplorasi material, teknik tradisional, dan
pendekatan desain kontemporer dalam
modest wear.

Implikasi keilmuan dari penciptaan
ini terletak pada kontribusinya terhadap
pengembangan desain fesyen berkelanjutan
berbasis eksplorasi tekstil dan budaya
visual ekologis. Koleksi ini dapat menjadi
referensi bagi pengembangan penelitian
maupun praktik penciptaan modest wear
yang memadukan nilai estetika, budaya,
dan kesadaran lingkungan secara terpadu.
Meskipun demikian, proses pengembangan
koleksi Ecopattern Mangrove masih terus
berlangsung melalui tahapan evaluasi, revisi
desain, serta eksperimen material dan teknik
lainnya. Oleh karena itu, hasil penciptaan
dalam penelitian ini menjadi bagian dari
proses pengembangan karya yang masih
terbuka terhadap penyempurnaan visual,
teknis, maupun konseptual pada tahap
finalisasi koleksi.

Saran

Berdasarkan hasil penciptaan yang
telah dilakukan, terdapat beberapa saran
yang dapat menjadi pengembangan pada
penelitian maupun penciptaan selanjutnya.
Pertama, penelitian berikutnya dapat
memperluas eksplorasi sumber pewarna
alam dari berbagai vegetasi lokal untuk
menghasilkan variasi warna yang lebih
beragam serta meningkatkan ketahanan
warna pada tekstil.

Kedua, pengembangan teknik batik
lukis dapat dikombinasikan dengan teknik
tekstil lainnya, seperti eco print, bordir, atau
manipulasi kain, sehingga menghasilkan
inovasi visual yang lebih kompleks dalam
desain sustainable fashion.

Ketiga,modestwearberbasis sustainable
fashion masih memiliki peluang yang besar



untuk dikembangkan pada berbagai segmen desain busana.
pasar dan kategori busana lainnya, seperti
ready-to-wear deluxe atau resortwear.
Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat
mengkaji respon konsumen terhadap
penggunaan motif ekologis dan pewarna
alam dalam modest wear guna mengetahui
potensi pasar serta efektivitas nilai edukasi
lingkungan yang disampaikan melalui

Bagi praktisi fesyen, penciptaan ini
diharapkan dapat menjadi inspirasi dalam
mengembangkan produk mode yang
tidak hanya berorientasi pada tren visual,
tetapi juga mempertimbangkan aspek
keberlanjutan lingkungan dan nilai budaya
lokal sebagai identitas desain fesyen.
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